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MOTTO 

 

$pκš‰r' ¯≈ tƒt⎦⎪ Ï% ©!$# (#þθãΖtΒ# u™# sŒÎ) Ÿ≅Š Ï% öΝä3s9(#θßs ¡¡x s?† ÎûÄ§ Î=≈yfyϑø9 $#(#θßs |¡øù$$sùËx|¡øtƒª!$# ö

Νä3s9 (#sŒÎ) uρŸ≅Š Ï% (#ρâ“ à±Σ$#(#ρâ“ à±Σ $$sùÆìsùö tƒª!$# t⎦⎪ Ï%©! $#(#θãΖtΒ# u™öΝä3ΖÏΒ t⎦⎪ Ï%©! $# uρ(#θè?ρé&zΟ ù= Ïèø9$# ;

M≈ y_u‘ yŠ4ª!$# uρ$yϑÎ/ tβθè= yϑ÷è s?×Î7 yz∩⊇⊇∪  

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis-majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
melapangkan bagimu, dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan drajat orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan1.  

(QS. al-Muja>dalah ayat 11). 

 

 

 

                                                            
1 M. Quraish Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, (Tanggerang: Lentera hati, 2010), hal. 543. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ االلهِ الَّرحْمنِ الَّرحِيْمِ 

اِلهَ اِلَّا االله وَاَشْهَدُ اَنَّ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ االله، وَالصَّلَاةُ  الْعَالَمِيْنَ، اَشْهَدُ اَنْ لااَلحَمْدُ لِلهِ رَبِّ 

.ا بَعْدوَالسَّلَامُ عَلَى اَشْرَفِ الأنْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى الِهِ وَاَصْحَابِهِ اَجْمَعِيْنَ، أَمَّ  

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan nikmat dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia 

menuju jalan yang kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang konsep 

pendidikan anti kekerasan dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 

125 berdasarkan tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Penyusun menyadari 

bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati pada kesempatan ini, penyusun  mengucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD INSAN JAUHARI. Konsep Pendidikan Anti Kekerasan 
Berdasarkan QS. Ali ‘Imra>n Ayat 159 dan QS. An-Nah}l Ayat 125 dan 
Implementasinya dalam Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam. Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. Latar belakang penelitian ini adalah dewasa 
ini, sering terjadi tindakan kekerasan di lembaga pendidikan, seperti 
sekolah/madrasah. Terdapat beragam kasus yang terjadi dengan latar belakang 
persoalan yang berbeda, hingga menimbulkan beberapa efek negatif bagi para 
korban. Sekolah/madrasah seharusnya sebagai tempat bagi anak untuk 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran, menemukan dan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya, justru sebagai tempat bagi anak mendapatkan tindakan 
kekerasan. Pada pendidikan Islam, peserta didik merupakan subyek yang harus 
dilindungi dan dihargai keberadaannya di lembaga pendidikan sesuai dengan 
petunjuk yang terdapat di dalam al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang 
menjelaskan konsep pendidikan anti kekerasan yang sangat relevan jika 
diterapkan dalam lembaga pendidikan. QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l 
ayat 125 memiliki kandungan konsep pendidikan anti kekerasan yang patut untuk 
digali dan dikembangkan lebih lanjut, karena itu penelitian ini diharapkan dapat 
menggali konsep pendidikan anti kekerasan yang ada di dalamnya, dan 
mengimplementasinya dalam metode pengajaran pendidikan agama Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif-
analitik dengan menggunakan pendekatan hermeneutika, untuk menangkap makna 
yang substansial diserta interpretasi dari konsep pendidikan anti kekerasan dalam 
QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125. Pengumpulan datanya 
menggunakan metode dokumentasi, dengan sumber utama tafsir al-Misbah karya 
M. Quraish Shihab. Analisis datanya dilakukan dengan teknik analisis isi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, adanya konsep 
pendidikan anti kekerasan dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 
125 menurut tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab yang termanifestasi dalam 
perintah untuk berperilaku lemah lembut, pemaaf, berdemokrasi serta tawakkal 
dan menerapkan metode h}ikmah,mau‘iz}ahdan jida>l dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Kedua, implementasinya dalam metode pengajaran pendidikan 
agama Islam mencakup fungsi dan tugas pendidik untuk bersikap bijaksana dan 
terbuka serta mengedepankan sikap dialogis dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang relevan dengan kondisi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Di samping itu, pendidikan agama Islam selalu memberikan ruang 
bagi pendidik dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dengan meniadakan 
kekerasan sehingga tercipta suasana pendidikan yang aman, kondusif, dan penuh 
ketenteraman. 

Kata Kunci: Pendidikan Anti Kekerasan, Metode Pengajaran PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan dibutuhkan oleh 

masyarakat. Sebab, pendidikan menunjang tumbuh dan berkembangnya 

sebuah bangsa yang bermartabat. Pendidikan yang baik dan berkualitas, akan 

menghasilkan bangsa yang baik dan berkualitas pula. Begitu juga pendidikan 

yang buruk akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

suatu bangsa.   

Saat ini, pendidikan mendapat sorotan yang luas dari masyarakat, 

sebab pendidikan dapat menyediakan dan memberikan berbagai macam 

kebutuhan dalam kehidupan masyarakat, baik itu berupa pengetahuan, 

pengalaman, kreatifitas, kemampuan (skill) dan segala macam bentuk 

informasi yang tidak dapat dijangkau di luar dunia pendidikan.Terutama 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memberikan nilai lebih dalam 

kebutuhan hidup masyarakat terutama yang berkenaan dengan religiusitas dan 

moralitas masyarakat.  Dengan demikian, pendidikan adalah sesuatu yang 

dikehendaki masyarakat sebagai wahanadalam mencapai cita-cita dan 

harapan untuk menggantungkan masa depan generasi muda. Hal itu 

menunjukkan bahwasanya, pendidikan dituntut untuk dapat mengembangkan 

perilaku-perilaku yang membangun yakni perilaku kreatif, produktif, efektif, 

efesien, dan dinamis.  
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Namun pada kenyataannya, konsep yang telah dibentuk dan 

dirumuskan serta telah diimplementasikan dalam pendidikan, belum mampu 

memberikan kontribusi yang baik bagi peserta didik . Hal itu dapat dibuktikan 

dengan masih seringnya terjadi tindakan-tindakan kekerasan dalam 

pendidikan, baik itu pendidikan yang berlebel Islam maupun pendidikan 

umum. Hal itu dianggap sebagai bentuk kriminalisasi terhadap hak asasi 

manusia dan akan menghambat terlaksananya konsep dan tujuan pendidikan 

yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini akan dipaparkan beberapa 

kasus kekerasan dalam pendidikan dengan motif yang beraneka ragam, antara 

lain2: 

1. Di Surabaya, seorang guru olahraga menghukum seorang siswa yang 

terlambat datang ke sekolah dengan hukuman berlari beberapa kali 

putaran. Tetapi karena fisiknya yang lemah, siswa yang dihukum tersebut 

akhirnya meninggal dunia.  

2. Dunia pendidikan di kota Solo kembali tercoreng dengan aksi kekerasan 

oknum guru terhadap siswanya. Kali ini, korbannya adalah siswa kelas 

III SD Islam Bakti Joyotakan, Kecamatan Serengan, RSP,9. Bocah 

berusia sembilan tahun tersebut menderita luka lebam di bagian wajah 

akibat lemparan penghapus oknum gurunya, Kamis (8/5/2014)3. 

                                                            
2Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan: Tipologi, Kondisi, Kasus dan 

Konsep, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), hal. 2. 
3 Kasus tersebut dipublikasikan “Harian Jogja.com News” pada tanggal Jumat, 9 Mei 2014 

08:08 WIB. http://jogja.solopos.com/baca/2014/05/09/kekerasan-terhadap-anak-siswa-dilempar-
penghapus-guru-dilaporkan-ke-polsek-506803. Diakses pada tanggal 20 Maret 2015 Pukul: 20.08 
WIB. 



3 
 

3. Sembilan murid di SD negeri Kota Binjai pada 17 September 2011, 

dipukul dan dijepit hidungnya serta tangan dan kaki mereka dipukul 

dengan penggaris kayu oleh guru gara-gara tidak mampu menghapalkan 

33 provinsi di Indonesia4.  

Berdasarkan fenomena tersebut, maka hal ini tidak sesuai dengan 

konsep pendidikan yang diterangkan Allah SWT dalam al-Qur’an yang 

merupakan sumber utama ajaran Islam. Pada dasarnya Pendidikan Agama 

Islam (PAI)  yang berlandaskan kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, telah 

memberikan banyak pembelajaran dan tauladan bagi para pendidik dan 

peserta didik yang bernaungan dunia pendidikan. Adapun salah satu yang 

menjadi bahan persoalan dalam al-Qur’an ialah tentang pendidikan, seperti 

QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125 membahas tentang 

pentingnya penanaman nilai-nilai berikut;berlaku lemah lembut, tidak kasar, 

tidak berhati keras, pemaaf, bertawakkal serta penggunaan metode yang baik 

dalam proses pendidikan. Dari sisi itulah penulis menggunakan surah tersebut 

sebagai rujukan untuk menganalisis konsep pendidikan anti kekerasan. Allah 

SWT berfirman dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159; 

$ yϑ Î6sù7π yϑ ôm u‘ z⎯ÏiΒ«!$# |MΖ Ï9öΝ ßγ s9(öθs9uρ |MΨä.$̂à sùxá‹Î=xîÉ=ù= s) ø9$#(#θ‘Ò xΡ ]ωô⎯ÏΒy7 Ï9öθym(ß#ôã$$sùö

Ν åκ ÷]tãöÏ øótGó™$# uρöΝ çλ m;öΝ èδö‘Íρ$ x©uρ’ÎûÍöΔF{$#(# sŒÎ* sù|MøΒ z• tãö≅ ©. uθtG sù’n? tã«!$# 4¨β Î)©!$#=Ïtä†t⎦, Î#Ïj. uθtGß

ϑø9$#∩⊇∈®∪  

 
                                                            

4 Nanang Martono, Kekerasan Simbolik di Sekolah: Sebuah Ide Sosiologi Pendidikan 
Pierre Boudieu, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 3.  
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Artinya:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, engkau (Nabi Muhammad 
SAW) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Jika seandainya 
engkau berlaku keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka dan mohonlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal (kepadanya)5”. 

 
Nilai-nilai musyawarah dalam surah tersebut perlu untuk dibedah agar 

dapat dipahami dan diterapkan oleh para pelaku pendidikan pada institusi 

atau lembaga di beberapa wilayah di Indonesia. Karena, seperti yang telah 

dijelaskan di atas bahwasanya konsep pendidikan yang dijalankan selama ini 

justru bertentangan dengan konsep pendidikan yang sesungguhnya, yakni 

dengan melakukan tindakan kekerasan dalam pendidikan. 

Dalam surah lain, Allah SWT berfirman yang menegaskan perlunya 

penggunaan metode yangaktif, kondusif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. An-Nah}l ayat 125; 

äí ÷Š$# 4’n< Î) È≅‹Î6y™ y7 În/u‘ Ïπ yϑ õ3 Ïtø: $$Î/Ïπ sà Ïãöθyϑ ø9$# uρÏπ uΖ |¡ pt ø:$# (Ο ßγ ø9Ï‰≈y_uρ© ÉL ©9$$Î/}‘ Ïδß⎯|¡ ômr& 4¨β Î) y7−/u

‘ uθèδÞΟn= ôãr&⎯yϑÎ/̈≅|Ê⎯tã⎯Ï& Î#‹Î6y™(uθèδuρ ÞΟ n= ôãr& t⎦⎪Ï‰ tGôγ ßϑ ø9$$ Î/∩⊇⊄∈∪  

Artinya: 

 “(Wahai Nabi Muhammad SAW)! Serulah (semua manusia) kepada 
jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah 
(dengan kata-kata yang bijak sesuai dengan tingkatan kepandaian 
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
(cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan Pemelihara kamu, Dia-lah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk6”. 

                                                            
5 M. Quraish Shihab, al- Qur’an dan Maknanya, (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), hal. 50. 
6Ibid., hal. 281. 
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Dari penjelasan surah tersebut, menunjukkan bahwa Islam 

mengajarkan kepada manusia untuk meniadakan kekerasan dalam segala 

aspek kehidupanterutama dalam pendidikan. Hal tersebut juga terdapat dalam 

konsep Pendidikan Agama Islam (PAI)juga mengajarkan perlu adanya 

pendekatan dengan menggunakan berbagai metode tertentu sebagai alat untuk 

menyelenggarakan proses pendidikan. 

Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an tentunya tidak lepas dari 

penafsiran para ulama melalui kitab-kitab tafsir yang dikarangnya. Penulis 

menganalisis makna yang terkandung dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. 

An-Nah}l ayat 125 sesuai dengan tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Tafsir al-Misbah adalah karya mufassir kontemporer Indonesia, sehingga 

akan lebih relevan penafsirannya dengan konteks masyarakat Indonesiasaat 

ini. Tafsir al-Misbahditulis dengan bahasa Indonesia sehingga secara 

langsung lebih kontekstual untuk dijadikan pedoman dalam memahami 

pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.  

Selain itu, M. Quraish Shihab selaku penulis tafsir al-Misbah juga 

menyampaikan uraian tentang makna dalam dua surah tersebut, seperti QS. 

Ali ‘Imra>n ayat 159 menguraikan; Pertama, berlaku lemah lembut, tidak 

kasar, dan tidak berhati keras. Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran 

baru. Ketiga, permohonan magfirah atau ampunan ilahi.Sedangkan dalam 

QS. An-Nah}l ayat 125, beliau menguraikan tentang pentingnya penggunaan 

metode h}ikmah, mau‘iz}ah, dan jida>l dalam proses pengajaran. Sehingga 
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menurut hemat penulis, kedua surah tersebut mengandung konsep pendidikan 

anti kekerasan yang diformulasikan dalam beberapa perkara tersebut.  

Dasar inilah yang menjadi sebab utama bagi penulis menggunakan 

kedua surah tersebut sebagai objek kajian penelitian sesuai dengan fenomena 

kekerasan yang terjadi dalam pendidikan saat ini. Maka, berdasarkan uraian 

tersebut menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Konsep pendidikan anti kekerasan berdasarkan QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan 

QS. An-Nah}l ayat 125 Menurut Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab 

serta Implementasinya dalamMetode Pengajaran Pendidikan Agama Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan anti kekerasan berdasarkan QS. Ali 

‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125 menurut tafsir al-Misbah 

karya M. Quraish Shihab? 

2. Bagaimana implementasi konsep pendidikan anti kekerasan tersebut 

dalam metode pengajaran Pendidikan Agama Islam? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 

dari penelitian ini, antara lain: 
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a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikankonsep pendidikan anti 

kekerasan berdasarkan QS. Ali ‘Imra>nayat 159 dan QS. An-Nah}l 

ayat 125 menurut tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

b. Untuk mengimplementasikan konsep pendidikan anti kekerasan 

tersebut dalammetode pengajaran Pendidikan Agama Islam.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis: 

Untuk menambah khazanah keilmuan tentang konsep pendidikan 

anti kekerasan sesuai dengan al-Qur’an, khusunya yang 

terkandung dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 

125. 

b. Secara praktis 

1) Memperkaya wawasan peneliti dan pembaca dalam memahami 

ayat al-Qur’an. 

2) Dapat memberikan masukan dan informasi bagi praktisi 

pendidikan pada umumnya mengenai tindakan kekerasan di 

lingkungan instansi pendidikan sehingga dapat menyikapi 

tindakan kekerasan dalam pendidikan dengan semestinya.  

3)  Bagi segenap civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan sebagai bahan rujuan atau referensi untuk 

melakukan kajian atau penelitian lebih lanjut. 
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D. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian secara mendalam, penulis melakukan 

kajian pustaka terhadap penelitian sebelumnya. Kajian pustaka ini akan 

menjadi salah satu proses untuk mengetahui keaslian dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Adapun beberapa penelitian tersebut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Abdillah, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul 

“Penanggulangan Bullying Telaah atas buku Pendidikan Tanpa 

Kekerasan Tipologi, Kondisi, Kasus dan Konsep Karya Abd. Rachman 

Assegaf (Perspektif  Pendidikan Islam)”. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) 

Bullying atau bisa disebut dengan kekerasan dalam pendidikan 

didefinisikan sebagai tindakan menggunakan tenaga dan kekuatan untuk 

melukai orang lain atau kelompok lain secara verbal, fisik ataupun secara 

psikologis dan menyebabkan korban merasa tertekan dan tak berdaya. (2) 

penanggulangan bullying perspektif pendidikan Islam yaitu menjelaskan 

pentingnya nilai humanisme dalam pendidikan Islam. Metode pendidikan 

Islam dengan cara metode ‘amaliyyah,‘amar ma‘ruf nahi munkar, 

metode nasihat, metode kisah, metode uswah hasanah, metode hiwa<r, 

metode rih}lah, metode targib7. 

                                                            
7 Firdaus Abdillah, “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi, Kondisi, Kasus dan 

KonsepKarya Abd. Rachman Assegaf (Perspektif  Pendidikan Islam)”,Skripsi, Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. ix. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Faizal Akhmad, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul “Konsep 

Nilai-Nilai Demokrasi dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan 

Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (studi tafsir al- Azhar 

karya Hamka)”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) adanya 

konsep nilai-nilai demokrasi dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 menurut 

tafsir al-Azhar yang termanifestasi dalam perintah bermusyawarah dalam 

kehidupan. (2) selain mengandung konsep musyawarah, ayat tersebut 

juga mengandung nilai lemah lembut, pemaaf, dan perintah untuk 

bertawakkal kepada Allah SWT. Dalam implementasinya dalam PAI 

mencakup fungsi dan tugas pendidik dengan mengedepankan sikap 

dialogis dalam pembelajaran8.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Salis Irvan Fuadi, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah  dan KeguruanUIN 

Sunan Kalijaga tahun 2013 dalam skripsinya yang berjudul 

“penanggulangan kekerasan anak (child abuse) dalam keluarga 

(Perspektif Pendidikan Agama Islam)”. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan; (1) sumber 

kekerasan terhadap anak ialah kenakalan anak, kemiskinan keluarga, 

perceraian, keluarga belum matang secara psikologis, penelantaran anak 

dan eksploitasi anak. (2) penanggulangan kekerasan terhadap anak 
                                                            

8 Andri Faizal Akhmad, “Konsep Nilai-Nilai Demokrasi dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 
dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir al-Azhar Karya Hamka), 
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. vii.  
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perspektif PAI yaitu keteladanan terhadap anak, berpikir sebelum 

menjalankan sesuatu, mengenal sebelum memberi beban, memahamkan 

bukan mendikte, meluruskan bukan menelanjangi, memberi sanksi yang 

mendidik9. 

Letak persamaan dengan penelitian yang dilakukan dalam ketiga 

skripsi di atas ialah pada skripsiFirdaus Abdillah, sama-sama 

menganalisis teks yang berkenaan dengan pendidikan tanpa kekerasan. 

Pada skripsi saudaraSalis Irvan Fuadi juga sama-sama meneliti tentang 

kekerasan terhadap anak (child abuse). Sedangkan dalam skripsi saudara 

Andri jugasama-sama menganalisis QS. Ali ‘Imra>n ayat 159.  

Letak perbedaan penelitian ini dengan ketiga skripsi adalah pada 

obyek kajian yang digunakan. Dalam skripsi saudara Firdaus Abdillah 

yang dikaji ialah buku karangan Abd. Rahman Assegaf dengan 

judul“Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi, Kondisi, Kasus dan 

Konsep“. Yakni dengan menganalisis sisi penanggulangan tindakan 

kekerasan tersebut. Begitu juga skripsi yang disusun oleh saudaraSalis 

Irvan Fuadi, yang meneliti tentang kekerasan terhadap anak (child abuse) 

di lingkungan keluarga dan usaha penanggulangannya. Sedangkan dalam 

skripsi saudara Andri menganalisis konsep nilai-nilai demokrasi dalam 

QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dengan melakukan telaah  tafsir al-Azhar karya 

Hamka.  

                                                            
9 Salis Irvan Fuadi, “Penanggulangan Kekerasan Anak (Child Abuse) dalam Keluarga 

(Perspektif Pendidikan Agama Islam)”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2013, hal. vii.  
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Berbeda dengan ketiganya, dalam skripsi yang peneliti susun ini 

obyek kajiannya ialah QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 

125 dengan menggunakan tafsir al-Misbah. Peneliti menganalisis konsep 

pendidikan anti kekerasan di lingkungan pendidikan yang terkandung 

dalam ayat tersebut kemudian peneliti mengimplementasikan dalam 

metode pengajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaan obyek penelitian 

dan sumber data yang digunakan tentu saja akan berbeda dalam analisis 

dan kontribusi yang disumbangkan dengan penelitian sebelumnya ialah 

meskipun sama-sama meneliti ayat al-Qur’an atau menggunakan sumber 

buku sebagai obyek kajian.  

Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis lakukan belum 

ditemukan penelitian yang mengkaji konsep pendidikan anti kekerasan 

yang terkandung dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 

125 berdasarkan tafsir al-Misbah. Oleh karena itu penulismemilih ayat 

tersebut sebagai obyek kajian dalam penelitian ini. 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Anti Kekerasan 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas, pengertian pendidikan 

sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan 
masyarakat, bangsa, dan negara10.  

 
Berdasarkan definisi di atas, bisa ditemukan tiga macam pokok 

pikiran utama yang terkandung di dalamnya, yaitu: (1) usaha sadar dan 

terencana (2) mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya (3) memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara11.  

Dalam pengertian lain, pendidikan merupakan kebutuhan 

mendasar bagi manusia untuk menyempurnakan eksistensi 

kemanusiaannya, kebutuhan terhadap pendidikan tersebut menyeluruh 

bagi manusia menembus batas-batas status ekonomi, sosial, politik, 

agama, dan budaya. Oleh karena itu, fungsi dan peranan pendidikan 

sangat kompleks dan berkelanjutan menuju tujuan tertentu. Dalam 

prosesnya, pendidikan merupakan upaya pengembangan potensi-potensi 

manusia baik itu potensi fisik, potensi cipta, rasa maupun karsanya, agar 

potensi itu menjadi nyata dan dapat berfungsi dalam perjalanan 

hidupnya12.  

                                                            
10UUD Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional, Bab I Ketentuan Umum Pasal 

1 ayat 1. 
11 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis, 

(Yogyakarta: Suka Press, 2014), hal. 65.  
12 Diah Rahawati, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membengun Pendidikan 

Tanpa Kekerasan Melalui Internalisasi Nilai-Nilai keislaman Dan Budaya Relegius Di SMK Piri 1 
Yogyakarta”,Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2014, hal. 1.  
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Pendidikan (education) tidaklah terbatas pada sekolah 

(schooling), dan tidak juga terbatas pada kurikulum atau metodologi 

tradisional yang digunakan oleh sekolah sebagai instansi pendidikan. 

Namun, pendidikan sebagaimana belajar, adalah suatu proses sepanjang 

hayat yang bisa mengambil tempat di berbagai lingkungan dan konteks 

yang tak terbatas13. Pada intinya yaitu setiap orang bisa saja memperoleh 

pendidikan dengan berbagai cara dan di berbagai tempat, baik itu di 

lembaga formal, informal, dan nonformal.  

Sedangkan kekerasan (bullying) merupakan perilaku agresif dan 

menekan dari seseorang yang lebih dominan terhadap orang yang lebih 

lemah di mana seorang siswa atau lebih secara terus menerus dengan 

melakukan tindakan yang menyebabkan siswa menderita. Kekerasan 

dalam pendidikan merupakan perilaku yang melampaui batas kode etik 

dan aturan dalam pendidikan, baik bentuk fisik maupun pelecehan atas 

hak seseorang14. Bahkan tindakan tersebut dilakukan oleh pelakunya 

secara berulang-ulang tanpa mengedepankan penghormatan adanya hak 

asasi manusia.  

Kekerasan sebagai salah satu bentuk agresif, memiliki definisi 

yang beragam. Abuse adalah kata yang biasa diterjemah menjadi 

kekerasan, penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. Dengan 

demikian, kekerasan adalah perilaku yang tidak layak yang 

                                                            
13 George R. Knight, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Gama Media, 2007), hal. 16. 
14Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan . . . hal. 7. 
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mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, psikologis, atau 

finansial, baik yang dialami individu atau kelompok15.  

WHO mendefinisikan kekerasan sebagai daya atau kekuatan fisik, 

baik berupa ancaman  terhadap diri sendiri atau orang lain, terhadap 

kelompok atau komunitas yang mengakibatkan cidera, kematian, bahaya 

fisik, perkembangan atau kehilangan16. Pada dasarnya, tindakan 

kekerasan yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain merupakan 

tindakan kriminalisasi terhadap HAM dengan berbagai macam bentuk 

kekerasan sehingga berakibat pada penderitaan, penyesalan, takut, 

bahkan trauma yang sangat mendalam pada diri seseorang yang menjadi 

korban kekerasan tersebut.  

Dari klasifikasi yang dilakukan para ahli, tindakan kekerasan atau 

pelanggaran terhadap hak anak tersebut dapat terwujud setidaknya dalam  

empat bentuk, yaitu17: 

1. Kekerasan fisik, bentuk kekerasan ini paling mudah dikenali. 

Terorganisasi sebagai kekerasan jenis ini adalah; menampar, 

menendang, memukul/meninju, mencekik, mendorong, menggigit, 

membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan sebagainya. 

Dan dampak kekerasan ini dapat dilihat secara jelas seperti; luka 

memar, berdarah, patah tulang, pingsan, dan bentuk kondisi lain 

yang kondisinya lebih berat. 

                                                            
15 Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2012), hal. 44. 
16 Helen Cowie & Dawn Jennifer, Penanggulangan Kekerasan Di Sekolah: Pendekatan 

Lingkungan Sekolah Untuk Mencapai Praktik Terbaik, (Jakarta: Macanan Jaya Cemerlang, 2009), 
hal.14. 

17 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 29-30.  
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2. Kekerasan psikis, bentuk kekerasan ini tidak begitu mudah dikenali, 

sebab akibat yang diderita korban tidak memberikan bekas yang 

nampak jelas bagi orang lain. Wujud konkret kekerasan tersebut; 

penggunaan kata-ata kasar, penyalahgunaan kepercayaan, 

mempermalukan orang lain, melontarkan ancaman dengan kata-kata, 

dan lain sebagainya. 

3. Kekerasan seksual, yang termasuk dalam ketegori ini adalah segala 

tindakan yang muncul dalam bentuk paksaan atau mengancam untuk 

melakukan hubungan seksual (sexual intercourse), melakukan 

penyiksaan atau bertindak sadis serta meninggalkan seseorang. 

Kasus pelecehan seksual dan pemerkosaan yang dilakukan oleh 

oknum guru merupakan contoh konkret bentuk kekerasan tersebut.  

4. Kekerasan ekonomi, kekerasan ini biasanya terjadi di lingkungan 

keluarga. Adapun contoh konkret dalam bentuk kekerasan ini ialah; 

orang tua yang memaksa anak-anaknya yang masih berusia di bawah 

umur untuk memberikan kontribusi ekonomi keluarga, sehingga 

fenomena anak jalanan, pengamen dan lain sebaginya sangat terlihat 

di jalan  raya. 

Selain itu, dari data Komisi Nasional Perlindungan Anak (2006) 

menyebutkan ada empat kategori kekerasan yang kerap terjadi pada anak 

sebagai berikut18: 

                                                            
18 Mamik Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 29-30. 
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1. Kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual dan berbagai bentuk 

penyimpangan seksual orang dewasa kepada anak-anak. 

2. Kekerasan fisik seperti pemukulan dengan benda keras, menjewer 

dengan keras, menampar, menendang, menyudut dengan api rokok, 

menempel strika pada tubuh, serta membentur kepala ke tembok, 

lantai dan bangku kelas. 

3. Kekerasan emosional atau kekerasan verbal seperti menyampaikan 

kata-kata kasar pada anak, membentak, memarahi, memaki dengan 

cara berlebihan, merendahkan martabat siswa di hadapan siswa lain 

serta berbagai bentuk kekerasan psikologi lainnya, misalnya 

memelototi, mengancam, dan menekan. 

4. Kekerasan dalam bentuk penelantaran dengan membiarkan anak 

tanpa pengawasan, melalaikan anak yang kemudian mengakibatkan 

kecelakaan, membiarkan siswa sliweran karena kosong jam 

pelajaran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka, pendidikan anti kekerasan 

dapat diartikan sebagai pendidikan yang tercipta dengan damai, aman, 

dan tenteram serta melindungi segenap civitas yang berada dalam ruang 

lingkup pendidikan tersebut. Adapun dalam bahasa Arab, kata damai 

sepadan dengan kata ‘amm (aman) dan sala<m(damai, tenteram)19. Rasa 

perdamaian dan ketenteraman sangat penting untuk diimplementasikan 

dalam pendidikan, yang merupakan tempat bagi seorang peserta didik 

                                                            
19 Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan . . . , hal. 77-78.  
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untuk menggali dan memperluas wawasan pengetahuannya melalui 

proses belajar yang dilakukan di sekolah. Dengan adanya perasaan yang 

aman, tenteram dan penuh kedamaian tanpa adanya bentuk kekerasan 

akan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan inovatif 

dalam pendidikan tersebut.  

Pada dasarnya, setiap manusia menginginkan adanya keamanan 

dan perdamaian dalam kehidupannya. Dengan keamanan dan perdamaian 

tersebut, manusia akan merasa mudah dan nyaman disetiap akan 

melakukan sesuatu. Perasaan aman dan damai tersebut mencakup dalam 

beragam kehidupan manusia salah satunya dalam pendidikan. Keinginan 

untuk menciptakan tujuan pendidikan yang damai dapat dilakukan antara 

lain dengan memahami penyebab kekerasan dalam masyarakat dan 

berupaya dengan sekuat tenaga untuk mencegah dan meminimalisir 

terjadinya kekerasan tersebut. Pendidikan yang damai merupakan proses 

pendidikan yang mampu diselenggrakan dengan cara yang kreatif dan 

sikap terbuka tanpa adanya unsur diskriminasi, dan bukan dengan cara 

kekerasan sebagai bentuk tindak pidana yang tidak dibenarkan.   

Secara khusus, UNICEP (United Nations International Children’s 

Emergency Fund) dan UNESCO (United Nations Educational Scientific 

and Cultural Organization) proaktif menyuarakan pendidikan damai. 

Dalam Seri Lembar Kerja UNICEP Juli 1999 tentang pendidikan damai, 
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disebutkan bahwa dalam urusan persekolahan dan lembaga pendidikan, 

pendidikan damai dimaksudkan untuk hal-hal berikut20. 

1. Berfungsi sebagai “zona damai” di mana anak-anak merasa aman 

dari konflik kekerasan. 

2. Melaksanakan hak dasar anak sebagaimana digariskan dalam 

konvensi hak anak (CRC). 

3. Mengembangkan iklim belajar yang damai dan perilaku saling 

menghargai antar anggota masyarakat. 

4. Menunjukkan prinsip persamaan dan tanpa diskriminasi baik dalam 

praktik maupun kebijakan administrasinya.  

5. Menjabarkan pengetahuan tentang bentuk perdamaian yang ada di 

tengah masyarakat, termasuk berbagai sarana yang menyangkut 

adanya konflik, secara efektif, tanpa kekerasan, dan berakar dari 

budaya lokal. 

6. Menangani konflik dengan cara menghormati hak dan martabat 

pihak yang terlibat. 

7. Memadukan pemahaman tentang damai, HAM, keadilan sosial, dan 

berbagai isu global melalui sarana kurikulum, bila hal itu dipandang 

memungkinkan.  

8. Menyediakan forum diskusi tentang nilai damai dan keadilan sosial. 

                                                            
20 Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan, . . . hal. 85-86. 
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9. Memanfaatkan metode belajar-mengajar yang menekankan pada 

partisipasi, problem solving, dan lainnya yang dapat menghargai 

perbedaan. 

10. Memberdayakan anak agar dapat mengamalkan perilaku damai 

dalam lingkungan pendidikan dan di masyarakat pada umumnya. 

11. Memperluas kesempatan untuk melakukan refleksi berkelanjutan 

dan pengembangan keahlian semua pendidikan sehubungan dengan 

isu perdamaian, keadilan, dan hak-hak seseorang.  

Abdurrahman Assegaf, dalam bukunya Pendidikan Tanpa 

Kekerasan:Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep, menegaskan 

bahwasanya; apapun bentuknya tindak kekerasan dalam pendidikan harus 

dicegah. Sebagaimana kekerasan bisa timbul karena ada kondisi yang 

mempengaruhinya, maka untuk menghentikan kekerasan pun dengan 

cara meminimalisir akar persoalan pemicunya. Tindak kekerasan dalam 

pendidikan yang tidak segera diselesaikan dapat memunculkan kekerasan 

susulan. Untuk mencegah kekerasan tersebut, norma agama, budaya, dan 

nilai-nilai kemanusiaan perlu di tanamkan dalam diri seseorang melalui 

pendidikan nilai (afektif) yang humanis21.  

Islam sebagai agama yang rah}mata<<n lil‘<<<a><lami>n, mengajarkan 

kepada umatnya untuk selalu menciptakan perdamaian dalam segala 

aspek kehidupan. Allah SWT berfirman dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159; 

                                                            
21Ibid., hal. 6-7. 
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Artinya:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, engkau (Nabi 
Muhammad SAW) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Jika 
seandainya engkau berlaku keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, 
maafkanlah mereka dan mohonlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal (kepadanya)22”. 

 
Berdasarkan ayat tersebut, al-Qur’an sebagai sumber utama 

ajaran Islam telah banyak memberikan kesadaran bagi manusia tentang 

pentingnya perilaku kasih sayang, saling tolong menolong, 

mengutamakan perdamaian bukan kekerasan, menghormati hak orang 

lain, berlaku lemah lembut, tidak kasar, tidak berhati keras, pemaaf, dan 

bertawakkal. Beberapa perkara tersebut, merupakan nilai-nilai yang 

relevan untuk diketahui dan diterapkan dalam sekolah sebagai tempat 

penyelenggaraan pendidikan.  

Dalam upaya menciptakan pendidikan yang aman, damai, dan 

tenteram itu harus ada upaya yang serius dari berbagai pihak. Pendidik, 

sebagai pelaksana proses pendidikan harus mampu mengedapankan 

beberapa nilai yang terangkum di dalam QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 

                                                            
22 M. Quraish Shihab, al- Qur’an dan Maknanya . . . hal. 50. 
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tersebut. Di samping itu pula, dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

pastinya bukan hanya sekedar menerapkan beberapa poin yang 

disebutkan di atas, namun perlunya penggunaan metode yang baik dan 

bijak dalam proses pembelajaran merupakan faktor pendorong dan 

penguat terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

inovatif. Hal ini di jelaskan oleh Allah SWT dalam QS. An-Nah}l ayat 

125; 

äí ÷Š$#4’n< Î)È≅‹ Î6y™y7 În/u‘ Ïπ yϑ õ3Ït ø:$$ Î/Ïπ sà Ïãöθyϑ ø9$#uρ Ïπ uΖ |¡ ptø: $#(Ο ßγ ø9Ï‰≈y_uρ© ÉL ©9$$ Î/}‘ Ïδß⎯ |¡ ômr&4¨β Î

) y7−/u‘ uθèδÞΟ n=ôãr&⎯ yϑ Î/̈≅|Ê⎯ tã⎯ Ï& Î#‹Î6y™(uθèδuρ ÞΟ n= ôãr&t⎦⎪ Ï‰tGôγ ßϑ ø9$$ Î/∩⊇⊄∈∪  

Artinya: 

 “(Wahai Nabi Muhammad SAW)! Serulah (semua manusia) 
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan 
hikmah (dengan kata-kata yang bijak sesuai dengan tingkatan 
kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan 
Pemelihara kamu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk23.”. 

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa perlunya menggunakan 

cara atau metode yang baik dalam proses pendidikan dan pembelajaran 

tanpa menggunakan metode kekerasan, konsep tersebut seperti h}ikmah, 

mau‘iz}ahal-h}asanah, dan Jida>l. 

 

2. Metode Pendidikan Anti Kekerasan dalam PAI 

                                                            
23Ibid., hal. 281. 
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Method, yang dalam bahasa Arab disebut dengan T}ari>qadalah 

rencana yang menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi 

secara teratur dimana tidak ada satu bagiannya yang bertentangan dengan 

bagian-bagian yang lain dan kesemuanya berdasarkan atas pendekatan. 

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan pendidik dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk 

menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini, 

diharapkan tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan 

mengajar guru24. 

Selanjutnya, jika kata metode tersebut dikaitkan dengan 

pendidikan anti kekerasan dalam pendidikan agama Islam dapat 

membawa arti bahwa metode sebagai jalan untuk menanamkan 

pengetahuan agama pada diri seseorang, tanpa ada unsur kekerasan baik 

kekerasan fisik ataupun psikis, sehingga dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan sebagaimana yang terlihat dalam pribadi 

objek sasaran (peserta didik), yaitu terbentuknya pribadi yang islami 

dengan mencerminkan nilai-nilai keislaman. Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka metode pendidikan anti kekerasan dalam pendidikan 

agama Islam adalah seperangkat cara, jalan, dan teknik yang digunakan 

oleh pendidik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah dirumuskan atau menguasai kompetensi dengan 

                                                            
24 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011), hal. 76. 
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meniadakan aspek kekerasan dalam penyelenggaraannya menuju 

terwujudnya kepribadian manusia yang islami25. 

Untuk menerapkan metode yang kreatif dan efektif dalam 

pendidikan agama Islam yang tidak mengandung unsur kekerasan, 

makaterlebih dahulu mengetahui berbagai macam jenis dari metode yang 

ditawarkan dan digunakan  untuk menyampaikan materi pendidikan 

Islam. Di antara metode-metode tersebut, ialah: 

a. Metode Teladan 

Pada dasarnya, manusia sangat memerlukan sosok teladan dan 

panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran 

dan sekaligus menjadi penjelas cara melaksanakan syari’at Allah. 

Dalam al-Qur’an, kata teladan diproyeksikan dalam kata uswah yang 

kemudian diberi sifat di belakangnya sebagai sifat h}asanah yang 

berarti guru.  

b. Metode Nasihat atau Mau‘iz}ah 

Metode ini merupakan metode yang sangat baik karena manusia 

sebagai makhluk yang tidak dapat terlepas dari kelalaian dan 

kesalahan, pasti membutuhkan nasihat dan peringatan untuk segera 

kembali kepada kebenaran26.  

Al-Qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh 

hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya. 

                                                            
25Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), hal. 223. 
26 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 204-205. 
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Inilah yang kemudian dikenal dengan nasihat. Tetapi nasihat ini 

harus disertai dengan panutan atau teladan dari si pemberi atau 

penyampai nasihat itu.  

c. Metode Ceramah 

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode 

ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-betul disiapkan 

dengan baik, didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan 

batas-batas kemungkinan penggunaannya27.  

Secara spesifik, metode ceramah termasuk cara yang paling 

banyak digunakan dalam penyampaian atau mengajak orang lain 

mengikuti ajaran Islam yang telah ditentukan. Metode ini banyak 

digunakan pendakwah dalam menyampaikan suatu ajaran dalam 

majlis tertentu.  

d. Metode Diskusi 

Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat, 

dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk 

mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang 

sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan 

bersama28.  

Metode diskusi juga disebut musyawarah, meskipun sebenarnya 

lebih mengarah pada kepentingan rapat-rapat, namun dalam metode 

                                                            
27 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, . . . hal. 77. 
28Ibid., hal. 79. 
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ini memiliki indikasi bahwa adanya proses berbagi informasi melalui 

interaksi yang terarah dari anggota di dalamnya.  

e. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two 

way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan 

siswa. Guru bertanya, siswa menjawab, atau siswa bertanya, guru 

menjawab. Dalam komunikasi ini, terlihat adanya hubungan timbal 

balik secara langsung antara guru dengan siswa29. Metode ini secara 

murni tidak diawali dengan ceramah, tetapi siswa sebelumnya sudah 

dikondisikan membaca materi dan membuat pertanyaan yang akan 

diajukan ketika proses pembelajaran berlangsung.  

F. Metode Penelitian 

Metode (Bahasa Yunani=Methodos) artinya cara atau jalan. Metode 

merupakan cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu 

pengetahuan yang bersangkutan30.  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut, terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data tujuan, dan kegunaan31. Metode ilmiah sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 

                                                            
29Ibid., hal. 78. 
30 Kuncoroningrat, Metode-Metode  Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 

7. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2007),hal. 2. 
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dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi32.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa komponen 

metodologi yang terdiri dari: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sifat 

penelitian, metode  pengumpulan data, dan teknik analisis data. Di bawah ini 

akan peneliti uraikan masing-masing komponen yang digunakan: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau literatur 

(library research). Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang 

berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan 

menjadikan dunia teks sebagai bahan utama analisisnya33. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati34.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

hermeneutika. Secara etimologis, hermeneutik berasal dari bahasa 

Yunani hermeneuein yang berarti “menafsirkan”. Kata bendanya 

hermenia, secara harfiah dapat diartikan “penafsiran”. Hermeneutik 

diartikan sebagai cara menafsirkan simbol yang berupa teks atau benda 

konkret untuk dicari arti dan maknanya. Hermeneutik ini mensyaratkan 

                                                            
32Ibid., hal. 6. 
33 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 139. 
34 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan Kelas, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 181. 
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adanya kemampuan untuk menafsirkan masa lampau yang tidak dialami, 

kemudian dibawa ke masa sekarang35.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertolak dari teori 

yang dibangun dari pemaknaan hasil penelitian terdahulu, teori-teori 

yang dikenal, buah-buah pikiran para pakar, dan dikonstruksikan menjadi 

sesuatu yang mengandung sejumlah problematik yang perlu diteliti lebih 

lanjut. Dengan demikian, penelitian yang penulis lakukan ini berupa; 

menganalisis tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab mengenai QS. 

Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125 tentang konsep 

pendidikan anti kekerasan.  

Adapun langkah-langkah dalam pendekatan ini ialah: 

a. Melakukan analisis secara linguistik teks al-Qur’an yang berhubungan 

dengan konsep pendidikan anti kekerasan yakni pada QS. Ali ‘Imra>n 

ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125. 

b. Memilih data dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat 

terhadap teks tafsir al-Misbah QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-

Nah}l ayat 125 yang di dalamnya terkandung konsep pendidikan anti 

kekerasan. 

c. Mengkategorikan ciri-ciri atau komponen pesan yang mengandung 

konsep pendidikan anti kekerasan yang ada dalam teks tafsir al-

Misbah QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125. 

                                                            
35 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 

84-85. 
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d. Menganalisis historistik dari QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-

Nah}l ayat 125 sehingga dapat diketahui asba>b al-nuzu>ldari kedua 

surah tersebut sebagai bahan  analisis dalam konsep pendidikan anti 

kekerasan. 

e. Menganalisis data secara komprehensif sehingga mendapat pesan 

yang sesuai dengan konsep pendidikan anti kekerasan serta 

implementasinya dalam metode pengajaran PAI.  

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yakni mengumpulkan data-

data yang ada, menafsirkan, dan mengadakan analisa yang interpretatif36. 

Metode ini mendekripsikan dan menganalisis keberadaan makna yang 

tersirat dalam obyek penelitian yang dijadikan bahan analisis sehingga 

menjabarkan bagaimana pendidikan anti kekerasan yang terdapat dalam 

QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125 dalam tafsir al-

Misbah. 

4. Metode pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dalam melakukan 

pengumpulan data. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui 

dokumen (peninggalan tertulis). Adapun dokumentasi di sini dapat 

berupa buku, jurnal, surat kabar, majalah, ataupun internet yang relevan 

dengan penelitian ini.  

5. Sumber Penelitian 

                                                            
36 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, . . .  hal. 139. 
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Pada skripsi ini yang menjadi sumberutama dalam penelitian 

adalah tafsir al-Misbah terhadap QS. Ali ‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-

Nah}l ayat 125 tentang konsep pendidikan anti kekerasan. Selain itu juga 

didukung dengan karya-karya yang ditulis oleh orang lain yang 

membahas tentang pendidikan anti kekerasan, baik dalam bentuk buku,  

surat kabar, jurnal, artikel, internet, makalah, maupun karya ilmiah 

lainnya yang relevan dengan penelitian.  

6. Teknik analisis data 

Setelah penulis melakukan pengumpulan data, kemudian 

dilakukan analisis data, maka pada tahap berikutnya menyimpulkan 

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Metode 

yang tepat digunakan dalam penelitian ini ialah content analysis atau 

analisis isi, yaitu pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri 

berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para 

tokoh pendidikan yang kemudian disentesiskan, dibahas, dan dikritik. 

Selanjutnya, dikelompokkan dengan data yang dianalisis  isinya sehingga 

pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan 

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada37.  

Di dalam analisis isi tersebut, penulis berupaya melakukan 

analisis tekstual dalam studi pustaka melalui interpretasi terhadap isi 

pesan komunikasi sebagaimana yang terungkap dalam literatur-literatur 

yang memiliki relevansi terhadap tema dalam penelitian ini yang 

                                                            
37 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung  PT Rosdakarya, 2001), hal. 

163. 
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berorientasi pada upaya mendiskripsikan sebuah konsep atau 

memformulasikan sebuah ide pemikiran melalui langkah-langkah 

penafsiran terhadap teks tafsir al-Misbah terhadap QS. Ali ‘Imra>n ayat 

159 dan QS. An-Nah}l ayat 125.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, transliterasi, dan daftar 

lampiran.  

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Pada skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada 

tiap-tiap bab terdapat sub-bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Adapun pembagian bab dan sub-bab tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 Bab I, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan.  

 Bab II, berisi tentang biografi tokoh. Adapun dalam bab ini penulis akan 

mengurai secara komprehensif mengenai biografi M. Quraish Shihab dan 
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karya-karyanya yang telah dipublikasikan serta gambaran umum tafsir al-

Misbah. 

Bab III, berisi pembahasan yang merupakan hasil penelitian. Penulis akan 

mengurai kajian tentang pendidikan tanpa kekerasan berdasarkan QS. Ali 

‘Imra>n ayat 159 dan QS. An-Nah}l ayat 125 serta implementasinya 

dalammetode pengajaran Pendidikan Agama Islam.  

 Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah bab IV, bab ini berupa 

kesimpulan. Semua hasil analisis yang telah dilakukan pada bagian-bagian 

sebelumnya. Kemudian akan disampaikan saran-saran yang mungkin 

diperlukan sebagai bahan perbaikan. Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini 

terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan 

penelitian.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti kumpulkan dan 

analisistentang konsep pendidikan anti kekerasan dalam Q.S Ali ‘Imra>n 

ayat 159danQS. An-Nah}layat 125, maka ada beberapa hal yang dapat 

disimpulkan antara lain: 

1. Konsep pendidikan anti kekerasan  yang terdapat dalam Q.S. Ali 

‘Imra>n ayat 159 dan QS.An-Nah}layat 125 adalah konsep pendidikan 

yang menghendaki terciptanya rasa aman dan damai yang melindungi 

segenap civitas yang ada dalam pendidikan tersebut dari tindakan 

kekerasan. Namun, dalam konsep pendidikan anti kekerasan yang 

akan menjadi kunci utama terlaksananya konsep tersebut ialah faktor 

pendidik. Pendidik dalam PAI harus mengajar dan mendidik peserta 

didik yangtidak hanya cakap dalam berpengetahuan melainkan juga 

aktif  dan terampil dalam kegiatan pembelajaran. Hal itu penting, 

sebab pendidik sebagai publik figur pendidikan yang harus memiliki 

perilaku lemah lembut, pemaaf, tawakkal, berdemokrasi dalam 

menyelenggarakan pembelajaran yang penuh dengan kedamaian  serta 

berupaya menerapkan metode h}ikmah, mau’iz}ah dan jida>l dalam 

proses pembelajaran.  
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2. Implementasi konsep pendidikan anti kekerasan tersebut dalam 

metode pengajaran PAI dapatdiimplementasikan melalui proses 

pembelajaran dikelas, guru sebagai model dan sentral pendidikan agar 

berupaya untuk selalu membangun relasi yang baik dengan peserta 

didik secara dialogis, dalam membimbing serta meningkatkan 

kecerdasan intelektual, spiritual, dan moralpeserta didik. Hal itu, dapat 

dilakukan dengan penuh rasa kasih sayang tanpa mengandung unsur 

kekerasan bahkan paksaandengan menggunakan metode-metodeyang 

terdapat  dalam al-Qur’an yang cocok dengan konsep pendidikan anti 

kekerasan yang penulis teliti, yaitu metode h}ikmah, metode mau’iz}ah 

danjida>l.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, kiranya penulis akan memberikan 

sedikit saran yang dapat menjadi bahan masukan bagi pelaksanaan 

pendidikan anti kekerasan untuk peningkatan kualitas pendidikan. 

Beberapa saran yang dapatpenulis sampaikan antara lain: 

1. Bagi pendidik 

Pendidik menempati posisi utama dalam pendidikan sebabpendidik 

merupakan figur yang akan memberikan suri tauladan bagi peserta 

didiknya melalui materi pelajaran dan metode yang digunakannya. 

Selainpendidik, faktor lingkungan pendidikan juga sangat 

mempengaruhikeberhasilan pendidikan anti kekerasan  serta 
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mendukung terwujudnyainternalisasi lingkungan yang aman dan cinta 

damai dari semua elemen pendidikan.  

2. Bagi Sekolah/madrasah 

Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan harus dibentuk 

seidealmungkin bagi internalisasi konsep pendidikan antikekerasan 

dalam diri pendidik, peserta didik dan lain sebagainya. Pembentukan 

lingkungan sekolah yang ideal dapat dilakukan denganmenerapkan tata 

tertib yang tidak hanya berlaku bagi peserta didik, tetapi juga berlaku 

bagi semua warga sekolah. 

C. Kata Penutup 

Ucap syukur Alhamdulilah kehadirat Allah SWT, atas rahmat, 

hidayahdan inayah-Nya. Hanya dengan pertolongan, serta kekuatan yang 

diberikan oleh-Nya lah akhirnya penulis mampu menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Penulisan skripsi ini sebagai bentuk pengabdian, rasa syukur, 

serta keprihatinan penulis terhadap keadaan  pendidikan di masa sekarang, 

dengan masih seringnya terjadi tindakan kekerasan di lingkungan 

pendidikan, banyak orang yang berpengetahuan namun kurang bisa 

mengamalkan pengetahuannya. Dalam penulisan skripsi ini penulis telah 

berusaha semaksimal mungkin, akan tetapi penulis menyadari kelemahan 

dan kekurangan sebagai manusia, oleh karena itu masih banyak terdapat 

kekurangan serta kesalahan di sana sini, baik dari segi redaksi maupun isi. 

Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat serta 

mendapatkan ridha Allah SWT. Ami>n Ya> Robbal ‘a>lami>n.  
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TEKS QS. ALI ‘IMRA<N AYAT 159 DAN QS. An-NAH}L AYAT 125 

 

$yϑ Î6sù7π yϑ ôm u‘ z⎯ÏiΒ «!$#|MΖÏ9öΝ ßγ s9(öθs9uρ |MΨä.$ ˆà sùxá‹Î= xîÉ=ù=s) ø9$#(#θ‘Ò xΡ ]ωô⎯ÏΒ y7 Ï9öθym(ß# ôã$$ sùöΝ åκ ÷]tãö

Ï øótGó™$# uρ öΝ çλ m;öΝ èδö‘Íρ$ x©uρ’ÎûÍöΔF{$#(# sŒÎ* sù|M øΒ z• tãö≅ ©. uθtG sù’n?tã «!$# 4¨β Î)©!$#=Ït ä†t⎦, Î# Ïj.uθtGßϑø9$#∩⊇∈®∪  

Artinya:Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya (QS. Ali ‘Imra>n ayat 159). 

 

äí ÷Š$#4’n< Î) È≅‹Î6y™y7 În/u‘ Ïπ yϑ õ3 Ïtø: $$Î/Ïπ sà Ïã öθyϑ ø9$#uρÏπ uΖ |¡ pt ø:$# (Ο ßγ ø9Ï‰≈y_uρ© ÉL©9$$Î/}‘ Ïδß⎯|¡ ômr&4¨β Î) y7−/u‘ uθèδÞ

Ο n= ôãr&⎯yϑ Î/̈≅|Ê⎯tã⎯Ï& Î#‹Î6y™(uθèδuρ ÞΟ n= ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑ ø9$$ Î/∩⊇⊄∈∪  

Artinya:Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk 

(QS. An-Nah}l ayat 125). 
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